BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 SIMPULAN

Melalui perancangan Intimate Marriage Enhancement ini, penulis dapat
memahami mengenai aspek-aspek kehidupan pernikahan terutama di kota
Bandung. Selain itu, penulis juga dapat mengetahui bagaimana cara merancang
sebuah fasiltas yang dapat menunjang kebutuhan psikis maupun fisik klien
konseling pernikahan.

Dalam merancang Intimate Marriage Enhancement, kebutuhan klien maupun

konselor sudah terpenuhi melalui penyediaan fasilitas, penempatan fasilitas, dan
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suasana yang diciptakan. Fasilitas yang mendukung kegiatan seminar maupun

retret sudah disediakan oleh penulis.

Kenyamanan komunikasi terpenuhi melalui berbagai macam aspek. Dari segi
ergonomi, perencanan fasilitas ini dirancang sesuai dengan ukuran dasar
ergonomi. Perpaduan warna krem dan coklat yang memiliki kesan hangat dengan
tambahan pencahayaan alami serta penggunaan lampu wall washer dapat
mengesankan suasana yang hangat dan relaks. Perancangan bentuk menggunakan
bentuk geometris, sebagai perlambang ketegasan dan kejujuran. Pencahayaan
menggunakan lampu warm white memberi energi positif kepada user.
Penghawaan menggunakan perpaduan antara AC dan alami, penggunaan AC

difokuskan pada ruang tertutup dan privat.

Penerapan konsep Honesty to Communicate sudah cocok dengan visi Intimate
Marriage Enhancement, yakni pembaharuan hubungan suami-istri dengan cara
memperbaiki sistem komunikasi dan memperkaya aspek pernikahan melalui
sarana edukasi. Oleh karena itu, pengunjung yang datang ke fasilitas ini

mendapatkan pemulihan di dalam kehdupan pernikahannya.
SARAN

Melalui perancangan Intimate Marriage Enhancement ini, makan didapat
beberapa saran yang dapat disampaikan dalam merancang sebuah fasilitas
konseling pernikahan. Penggayaan home-like decoration dapat membuat Kklien
merasa nyaman saat pertama kali masuk ke dalam ruangan. Material dengan
tekstur halus dan memiliki kesan hangat digunakan dalam mendesain interior
fasilitas. Penggunaan pencahayaan alami dapat memberikan energi positif
terhadap klien. Penghawaan buatan disarankan untuk menghindari perubahan

cuaca yang tidak menentu.
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